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ABSTRAK 

 

Uang elektronik adalah alat pembayaran masa kini yang berbentuk 

elektronik yang nilai uangnya sesuai dengan nilai uang yang disetorkan kepada 

penerbit atau agen-agen penerbit yang kemudian nilai uang tersebut akan 

dimasukkan kedalam media elektronik berupa chips atau server. Uang elektronik 

berbentuk server berupa e-wallet atau dompet digital adalah akun yang berisikan 

sejumlah dana pada suatu aplikasi online sebagai pengganti pembayaran non tunai 

guna mempermudah konsumen dalam membayar. Adapun e-wallet yang sangat 

popular belakangan ini berupa OVO dan Gopay.  Secara garis besar OVO dan 

Gopay merupakan metode pembayaran pengganti uang tunai yang merupakan 

suatu inovasi dibidang ilmu teknologi. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (Field research) dengan menggunakan pendekatan kualitataif. Penelitian 

ini menggunakan data sekunder dan data primer. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode angket (kuisioner). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat penggunaan antara e-wallet 

Gopay dan OVO pada mahasiswa UIN Raden Intan Lampung; Volume dan 

transaksi Uang elektronik berhubungan positif terhadap jumlah uang yang 

beredar. Selain itu menurut islam penggunaan uang elektronik OVO dan Gopay 

sejatinya sama seperti uang biasa dan hukum menggunakannya adalah halal. 

 

Kata Kunci: Uang Elektronik, JUB, OVO dan Gopay 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

MOTTO 

 

       

 "Janganlah kamu berduka cita, Sesungguhnya Allah beserta kita." 

(Q.S. At- Taubah: 40) 
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    BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Agar mempermudah dalam  memahami makna yang terkandung 

dalam skripsi ini, dan untuk menghindari kekeliruan mengenai skripsi ini 

yang berjudul “Aplikasi Penggunaan Uang Elektronik Terhadap 

Jumlah Uang Beredar (Study Komparatif e-wallet OVO dan Go-pay 

pada mahasiwa UIN Raden Intan Lampung)” serta meminimalisir 

adanya kesalahpahaman dalam pengartiannya, maka peneliti akan 

menjelaskan secara singkat mengenai istilah-istilah yang tercantum dalam 

skripsi ini, antara lain:  

1. Aplikasi, berdasarkan KBBI pengertian aplikasi adalah suatu program 

komputer yang dibuat untuk mengerjakan dan melaksanakan tugas 

khusus dari pengguna.  

2. Penggunaan, berdasarkan KBBI penggunaan adalah suatu proses, cara, 

perbuatan menggunakan sesuatu; pemakaian. 

3. Uang elektronik, adalah  alat pembayaran yang berbentuk elektronik 

yang nilai uangnya sesuai dengan nilai uang yang disetorkan kepada 

penerbit atau agen-agen penerbit yang kemudian nilai uang tersebut 

dimasukkan dalam media elektronik berupa chip atau server.
1
 

                                                           
1
Zakhariantara Gintting, et. Al ”Dampak transaksi nontunai terhadap perputaran uang di 

Indonesia”, Jurnal ekonomi pembangunan, vol.16(2):44-45, Desember 2018 



 
 

4. Jumlah Uang Beredar, adalah nilai keseluruhan uang yang berada di 

tangan masyarakat.
2
 

5. Komparatif adalah metode perbandingan antara teori satu dengan 

dengan teori- teori yang lainnya, dan hasil penelitian satu dengan 

penelitian yang lain.
3
 

6. E-Wallet, adalah dompet sementara atau akun yang berisikan sejumlah 

dana pada suatu aplikasi online sebagai pengganti pembayaran non 

tunai guna mempermudah konsumen dalam membayar produk-

produknya.
4
 

7. OVO, adalah aplikasi smart berupa dompet digital yang memberikan 

kemudahan dalam bertransaksi  (OVO Cash).
5
 

8. Go-Pay, adalah  layanan yang ditawarkan oleh perusahaan induk 

(Gojek) berupa  dompet elektronik sebagai pengganti media 

pembayaran.
6
  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa maksud 

daripada judul “Aplikasi Penggunaan Uang Elektronik Terhadap Jumlah 

Uang Beredar di Indonesia (Studi Komparatif E-Wallet OVO dan Go-pay 

Pada Mahasiwa UIN Raden Intan Lampung )” adalah untuk mengetahui 

sejauh apa hubungan antara penggunaan uang elektronik terhadap jumlah 

                                                           
2
Prathama Rahardja, Mandala Manurung, Pengantar Ilmu Ekonomi (Mikroekonomi & 

Makroekonomi), (Jakarta: Lembaga Penerbit fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2008), h. 

324 
3
Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta: 

2017), h. 62 
4
Lusia,Epsilandri, Intensi penggunaan Electronic Wallet generasi millennial pada tiga 

starup “unicorn” berdasarkan modifikasi tam, Jurnal Manajemen, Vol.8, No. 2 (2018), h. 137 
5
 www.ovo.id diakses pada tanggal 3 November 2019 

6
Anjar priyono, Analisis pengaruh trust dan risk dalam penenrimaan teknologi dompet 

elektronik Go-pay, Jurnal siasat bisnia, Vol. 21 No. 1, 2017, h.88 

http://www.ovo.id/


 
 

beredar di Indonesia dengan menggunakan tren perbandingan dompet 

digital antara  OVO dan Go-pay sebagai objek. 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan penulis dalam memilih judul “Aplikasi Penggunaan 

Uang Elektronik Terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia (Studi 

Komparatif E-Wallet Ovo dan Go-pay Pada Mahasiwa UIN Raden Intan 

Lampung)” yaitu:  

1. Secara Objektif  

Selain memberikan kemudahan dalam hal transaksi, penggunaan 

uang elektronik secara luas sedikit banyak berpengaruh terhadap 

berkurangnya permintaan akan uang yang diterbitkan oleh bank 

sentral, base money, yang  pada gilirannya dapat mempengaruhi 

pelaksanaan tugas bank sentral dalam melaksanakan kebijakan 

moneter, khususnya dalam pengendalian besaran moneter. 
7
 

2. Secara Subjektif 

Pada dasarnya skripsi ini diharapkan dapat memberikan ilmu bagi 

mahasiswa baik pembaca ataupun penulis dengan pembahasan yang 

relevan dan sejalan dengan keilmuan penulis yang mengambil jurusan 

“Perbankan syariah” selain itu juga didukung oleh data serta literature 

yang telah tersedia baik di perpustakaan ataupun lembaga terkait.  

 

 

 

                                                           
7
Bambang Pramono, et al, Dampak pembayaran non tunai terhadap perekonomian dan 

kebijakan moneter (Bank Indonesia; working paper, 2006), h. 2 



 
 

C.  Latar Belakang Masalah  

Yang dimaksud dengan jumlah uang beredar adalah nilai 

keseluruhan uang yang berada di tangan masyarakat.
8
 Para ekonom klasik 

condong untuk mengartikan uang beredar sebagai currency, karena uang 

inilah yang merupakan benar-benar daya beli yang langsung bisa 

digunakan dan oleh karna itu langsung mempengaruhi harga- harga 

barang. Yang termasuk dalam  pengertian  currency sebagai uang beredar 

bahkan tidak semua uang kertas dan uang logam, tetapi hanya uang kertas 

dan logam yang berada di tangan masyarakat umum. Alasannya karena 

hanya uang tunai yang dipegang masyarakat umumlah yang biasanya 

langsung dibelanjakan, sedangkan uang tunai di lemari besi bank ataupun 

kantor- kantor kas negara tidak terkait langsung dengan “pasar uang”.
9
 

Tabel 1.2 

Jumlah Uang Beredar 2019 

Tahun  Uang beredar 

sempit (M1) 

Uang 

beredar Luas 

(M2) 

Uang kartal 

di luar bank 

umuum dan 

BPR 

BPR 

simpanan 

giro rupiah 

Uang kuasi 

2019 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Januari  1,376,135.53  5,644,985.17   579,293.62  796,841.92  4,248,576.37 

Februari 1,386,329.31  5,670,777.57  570,435.03  815,894.28  4,264,671.82  

Maret  1,428,606.53  5,747,246.82   585,579.41  843,027.12  4,299,148.01  

April 1,454,278.57  5,746,731.77  592,935.41  861,343.15  4,272,091.63 

Mei 1,508,039.89  5,860,508.75  675,635.19  832,404.71  4,334,710.47  

Juni  1,513,519.72  5,908,509.27   625,354.10  888,165.62  4,379,036.90 

Juli 1,487,801.78  5,941,133.10  619,652.40  868,149.38  4,435,433.15 

Agustus 1,475,544.35  5,934,561.51  622,452.15  853,092.20  4,435,064.35  

September 1,508,817.97  6,004,277.17  614,230.66  894,587.32  4,470,662.25  

Oktober 1,504,156.28  6,026,908.50  611,081.30  893,074.98  4,497,071.03  

November  1,553,134.22  6,074,377.02   622,383.57  930,750.65  4,495,761.03  

Desember 1,565,358.44  6,136,551.81  654,683.31  910,675.13  4,545,212.68  

Sumber: Bank Indonesia, 2019  

                                                           
8
Prathama Rahardja, Mandala Manurung , Op.Cit, h.324 

9
 Boediono, Ekonomi Moneter (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2018), h. 2-3 



 
 

Perkembangan jumlah uang beredar mencerminkan atau seiring 

dengan perkembangan perekonomian. Apabila perekonomian mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan jumlah uang beredar akan bertambah 

pula, namun komposisinya akan berubah. Jika perekonomian semakin 

maju, porsi penggunaan uang kartal (kertas dan logam) semakin sedikit 

yang kemudian digantikan oleh uang giral atau Near Money.  Pada 

umumnya, apabila perekonomian semakin meningkat, komposisi M1 

dalam peredaran uang akan semakin kecil, hal tersebut dikarnakan uang 

kuasi yang semakin besar.
10

  

Perkembangan dunia teknologi sejatinya telah membawa 

paradigma perubahan, baik perilaku atau kebiasaan masyarakat sehingga  

masyarakat membutuhkan sesuatu yang cepat dan mudah digunakan, 

seperti halnya kebutuhan masyarakat akan alat pembayaran masa kini. 

Perkembangan alat pembayaran mengalami perubahan dari masa ke masa, 

mulai dari system barter,  penggunaan uang logam, uang kertas hingga 

fenomena masa kini berupa data yang telah ditempatkan pada suatu media 

perantara.  

Penggunaan uang tunai yang tinggi memberikan dampak pada 

beban biaya pengelolaan yang tinggi mulai dari percetakan, distribusi, 

pengolahan hingga pemusnahan. Dalam bertransaksi masyarakat kerap 

mengalami kesulitan karena keterbatasan ketersediaan pecahan uang  

kecil, selain itu juga beresiko untuk dimanfaatkan dalam kegiatan criminal 
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karena transaksi yang sukar untuk dilacak.
11

 Banyaknya transaksi yang  

tidak terbaca dalam perhitungan resmi membuat sulitnya melakukan 

perencanaan pembangunan.  

Saat ini di era Kemajuan bidang teknologi telah mengubah system 

pembayaran masyarakat dimana dalam transaksi ekonomi tidak lagi 

menggunakan uang tunai sebagai media pembayaran melainkan berubah 

menjadi instrument pembayaran non tunai.
12

  

Dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 1999 mengenai system 

pembayaran memiliki arti sebagai sebuah system yang menvangkup 

seperangkat aturan, lembaga dan mekanisme yang dipergunakan untuk 

dilakukannya pemindahan dana guna memenuhi kewajiban yang timbul 

dari suatu kegiatan ekonomi.  

Menurut Costa dan Grauwe (2001), penggunaan alat pembayaran 

non tunai secara luas memiliki iplikasi pada berkurangnya permintaan 

uang terhadap uang yang diterbitkan oleh Bank sentral, base money, 

dimana dapat mempengaruhi daripada pelaksaan tugas Bank sentral dalam 

melaksanakan kebijakan moneter.
13

 

Hal berbeda dikemukakan oleh Woodfrord (2000), dimana 

berdasarkan studinya menunjukkan bahwa sekalipun uang kartal 

tersubstitusi oleh alat pembayaran non tunai kebijakan moneter akan tetap 
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berjalan efektif, hal tersebut karena Bank sentral akan terus mengontrol 

kebijakkannya.
14

 

Dewasa ini, kita mengenal system pembayaran uang elektronik, 

yaitu alat pembayaran yang berbentuk elektronik yang nilai uangnya 

sesuai dengan nilai uang yang disetorkan kepada penerbit atau agen-agen 

penerbit yang kemudian nilai uang tersebut dimasukkan dalam media 

elektronik berupa chip atau server.
15

 Sedangkan menurut peraturan Bank 

Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009 mengenai pengertian uang elektronik 

adalah alat pembayaran yang diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor 

terlebih dahulu kepada penerbit.  

 
Tabel 1.2 

Daftar Penyelenggara Uang Elektronik yang Telah Memperoleh Izin dari Bank Indonesia
16

 

per 24 oktober 2019 

NO Nama Nama Produk 

1 PT Artajasa Pembayaran Elekronis MYNT E-Money 

2 PT Bank central Asia Tbk Sakuku 

3 PT bank CIMB Niaga Rekening ponsel 

4 PT Bank DKI Jakarta one 

5 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Mandiri e-cash 

6 PT Bank Mega Tbk Mega virtual 

7 PT Bank Nasional Nobu Nobu E-Money 

8 PT Bank Permata BBM Money 

9 PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk T-Bank 

10 PT Finnet Indonesia Finn Channel 

11 PT Indosat, Tbk PayPro (Dompetku) 

12 PT Nusa Satyu Inti Artha Doku pay 
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13 PT Skye Sab Indonesia Skye mbile e-money 

14 PT Telekomunikasi, Tbk Flexy cash 

15 PT Telekomunikasi Seluler T-cash   

16 PT XL Axiata, Tbk XL tunai 

17 PT Smartfren Telecom Tbk Uangku  

18 PT Dompet Anak Bangsa Gopay 

19 PT Witami Tunai Mandiri True money 

20 PT Espay Debit Indonesia Koe Dana 

21 PT Bank QNB Indonesia,Tbk Doote 

22 PT BPD Sumsel Babel - 

23 PT Buana Media Teknologi Gudang voucher 

24 PT Bimasakti Multi Sinergi Speed cash 

25 PT Visionet Internasional OVO cash 

26 PT Inti Dunia Sukses Isaku 

27 PT Veritra sentosa Internasional Paytren 

28 PT Solusi Pasti Indonesia Kaspro 

29 PT Bluepay Digital Internasional Bluepay cash 

30 PT Ezeelink Indonesia Ezeelink 

31 PT E2Pay Global Utama M-bayar  

32 PT Cakra Ultima Sejahtera DUWIT 

33 PT Airpay Internasional Indonesia SHOPEEPAY 

34 PT Bank Sinarmas Tbk Simas e-money 

35 PT Transaksi Artha Gemilang Ottocash 

36 PT Fintek Karya Nusantara Link Aja 

37 PT Max Interactives Tecnologies Zipay 

38 PT Bank Negara Indonesia 1946 Tap Cash 

39 PT Sarana Pactindo PAC cash 

Sumber: Bank Indonesia 

Penggunaan uang elektronik yang dianggap lebih praktis, mudah dan 

memberikan  kenyaman  menjadi tren yang semakin mewabah. Dalam  



 
 

hal ini Bank Indonesia bekerjasama dengan perbankan dan juga 

pemerintah dalam mewujudkan less cash society, yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap penggunaan instrument non 

tunai. Sehingga berangsur-angsur terbentuk suatu komunitas atau 

masyarakat yang lebih mengutamakan instrument non tunai dalam 

bertransaksi. Hal ini dianggap mampu menekan anggaran dalam mencetak 

uang setiap tahunnya. 
17

  

 

Tabel 1.3 

Jumlah uang elektronik beredar tahun 2019 

 

Periode  Jumlah Instrumen 

Januari 173,825,919 

Februari 189,222,546 

Maret 199,174,153 

April 197,413,945 

Mei 198,790,786 

Juni 209,891,847 

Juli 232,348,971 

Agustus 250,477,938 

September 257,078,749 

Oktober 269,340,218 

November 277,925,012 

Desember 292,299,320 

Sumber: Bank Indonesia 2019 

 

Berdasarkan data diatas, volume jumlah uang elektronik beredar 

semakin meningkat setiap bulannya terhitung dari bulan januari sebesar 

173,825,919 hingga desember 2019 sebesar 292,299,320. Meningkatnya 

penggunaan uang elektronik tentu akan memberikan dampak positif dan 

juga sesuai dengan program pemerintah yakni Gerakan Nasional Non 

Tunai. 
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Program pemerintah mengenai pengembangan less cash society 

tersebut pada kenyataannya masih terbentur akan kebudayaan masyarakat 

Indonesia yaitu budaya akan memegang uang tunai. Meskipun proporsi 

transaksi uang tunai masih besar dalam aktivita ekonomi, penggunaan alat 

pembayaran uang elektronik nyatanya kian menunjukkan peningkatan. 

Dengan demikian dapat dikatakan jika penggunaan uang elektronik 

mengalami kecenderungan menuju ke arah efektif. 

Di Indonesia saat ini kita mengenal  2 bentuk uang elektronik yaitu 

chip based dan server based. Uang elektronik chip based adalah alat 

pembayaran digital atau alat pembayaran media elektronik berupa chip 

yang pada umumnya berupa kartu baik itu debit maupun kredit.
18

 

Sedangkan uang elektronik server based adalah alat pembayaran digital 

yang menggunakan media elektronik berupa server based. Pada umumnya 

berupa sebuah aplikasi smartphone yang berbasis di server dan dalam 

proses penggunaaannya memerlukan koneksi  dengan internet.
19

 Contoh 

uang elektronik berbasis server yaitu seperti e-wallet (dompet digital). 

Electronic wallet (E-wallet) merujuk pada “dompet” sementara 

atau akun yang berisikan dana pada suatu aplikasi online pada smartphone 

yang digunakan untuk mempermudahkan konsumen dalam membayar 

produk-produknya dengan cara non tunai.
20

  

Nilai uang yang disimpan secara elektronik baik itu menggunakan 

media server ataupun base, dapat dipindahkan untuk kepentingan transaksi 
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pembayaran atau dapat pula digunakan untuk transfer dana. Nilai uang 

tersebut bukanlah merupakan simpanan sebagaimana yang dimaksud 

dalam undang-undang yang mengatur mengenai perbankan, sehingga tidak 

akan diberikan bunga dan tidak pula dijamin oleh lembaga keuangan 

(LPS).  

Penerbit uang elektronik tidak hanya bank tetapi juga lembaga 

selain bank (LSB), seperti halnya perusahaan keuangan, perusahaan 

telekomunikasi hingga transportasi public. Adapun contoh uang elektronik 

yang merupakan terbitan bank antara lain kartu Flazz, kartu E-money, 

kartu Brizzi, kartu TapCash,  kartu JakCard,  Mega Cash,  Nobu E-money 

Bank dan lain sebagainya.  

Selain ini penggunaan uang elektronik dapat dilakukan melalui 

smartphone mengingat penetrasi smartphone pada seluruh lapisan 

masyarakat. Layanan uang elektronik melalui smartphone berupa nomer 

ponsel yang akan dijadikan sebagai pengganti nomer rekening. Beberapa 

produk uang elektronik berupa aplikasi dalam smartphone salah satunya 

yaitu OVO dan Gopay seperti yang akan dibahas pada skripsi ini.  

Pada saat ini teknologi informasi sangat berkembang, hal ini dapat 

dibuktikan dengan fenomena dimana hampir setiap orang mempunyai 

telepon genggam yang telah terkoneksi dengan  internet. Hal tersebut 

dapat dilihat dari munculnya berbagai program aplikasi yang berjalan 

melalui internet, termasuk aplikasi mobile pada smartphone. Menurut 

Menristekdikti (2017), pada tahun 2017 tercatat bahwa pengguna 



 
 

smartphone mencapai 65 juta dari total seluruh populasi penduduk di 

Indonesia sebanyak 255,5 juta.  

Dari banyaknya jumlah pengguna smartphone sehingga menjadi 

salah satu hal yang dapat dimanfaatkan menjadi peluang untuk digunakan 

perusahaan dalam meningkatkan  kualitas produk dan layanan sehingga 

dapat bersaing dalam pengembangan aplikasi berbasis mobile yang  

mendeskripsikan barang dan jasa yang dimiliki perusahaan.
21

  

Peningkatan  pemakaian  smartphone yang sejalan dengan 

peningkatan penggunaan internet, berpengaruh besar terhadap penggunaan 

uang elektronik berbasis aplikasi smartphone, seperti halnya dengan 

fenomena saat ini dimana banyak bermunculan aplikasi-aplikasi uang 

elektronik salah satunya yaitu OVO dan Gopay.  

Go-Pay adalah sarana penyimpanan uang elektronik sebagai media 

pembayaran bagi pengguna aplikasi Go-Jek seperti Go-Food, Go-Ride, 

Go-Box, GoSend, Go-Massage dan lainnya yang ada dalam aplikasi 

Gojek, sehingga pengguna dari aplikasi Go-Jek tidak perlu lagi 

menggunakan uang tunai ketika bertransaksi saat menggunakan aplikasi 

tersebut. Menurut Dwiantika (2017), mengutip data Bank Indonesia, nilai 

transaksi emoney pada tahun 2016 tumbuh sebesar 33,69% menjadi Rp 7,6 

triliun dari tahun sebelumnya Rp 5,28 triliun.
22

  

Sedangkan OVO adalah aplikasi pintar yang memberikan 

kesempatan lebih besar kepada konsumen untuk mengumpulkan poin di 
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banyak tempat. Pemegang brand  aplikasi OVO, PT Visionet Internasional 

mendapatkan izin resmi dari Bank Indonesia (BI) sebagai penyelenggara 

uang elektronik (e-money) di Indonesia.
23

 

Disamping penggunaannya yang mudah, cara pengisian saldo (top 

up) uang elektronik juga sangatlah mudah. Biasanya perusahaan penerbit 

uang elektronik telah bekerjasama dengan berbagai merchant agar para 

pengguna uang elektronik dapat dengan mudah melakukan pengisian saldo 

uang elektronik di merchant tersebut. 

Dengan semakin tingginya minat masyarakat terkait transaksi 

pembayaran non tunai maka ekonomi Indonesia pun turut berkembang, 

yang mulanya menggunakan system perekonomian konvensional 

berkembang menjadi system perekonomian global. Dari transaksi yang 

menuntut untuk bertemunya para pihak yang akan bertransaksi, bergeser 

menjadi transaksi informasi via digital.
24

 

Secara garis besar kedua aplikasi ini baik OVO dan GoPay 

memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing serta peminatnya 

tersendiri, namun tidak dapat dipunggikiri bahwasannya persaingan antara 

kedua aplikasi uang elektronik ini kian memanas dan saling berupaya 

untuk mengunggulkan diri.  

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Morgan Stainley pada tahun 

2018 dengan membandingkan aplikasi OVO dan Gopay, sebesar 86% 
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responden dari 727 pengguna fintech pembayaran berpendapatan 

menengah keatas diketahui 73% menggunakan aplikasi OVO, sedangkan 

pengguna Gopay sebesar 71%. Diketahui, sepanjang tahun 2018 jumlah 

transaksi pembayaran digital ikut meningkat sebesar 4 kali lipat 

berdasarkan data Bank Indonesia yaitu sebesar Rp 47,2 Triliun. 

Pada kesimpulannya uang elektronik baik itu OVO atau GOPAY 

memiliki tujuan yang sama sebagai alat pembayaran masa kini yang 

berfungsi untuk memudahkan masyarakat dalam melakukan segala 

transaksi ekonomi. Kemudahan transaksi, keamanan dan promosi yang 

diberikan oleh uang elektronik akan berdampak pada tingkat persentase 

minat masyarakat dalam menggunakan uang elektronik.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait “Aplikasi Penggunaan Uang Elektronik Terhadap 

Jumlah Uang Beredar (Studi kompartif E-wallet OVO dan GOPAY 

pada Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung)” 

D. Fokus Penelitian  

Agar ruang lingkup penelitian tetap terarah dengan jelas, maka 

peneliti memfokuskan penelitian sebagai berikut:  

1. Variabel uang elektronik yang akan diteliti pada skripsi ini adalah 

aplikasi dompet digital OVO dan GOPAY pada mahasiwa UIN RIL 

2. Variabel jumlah uang beredar yang akan diteliti dalam penelitian ini 

berupa (M1). 

 



 
 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan yang telah di paparkan dalam latar 

belakang diatas, dapat di simpulkan rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Adakah perbedaan tingkat penggunaan e-wallet Gopay dan OVO pada 

Mahasiwa UIN Raden Intan Lampung?  

2. Apakah hubungan antara e-wallet Gopay dan OVO terhadap Jumlah 

Uang Beredar? 

3. Bagaimana pandangan islam mengenai uang elektronik OVO dan 

Gopay? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian merupakan rumusan kalimat yang meunjukkan 

hasil, atau sesuatu yang diperoleh setelah penelitian selesai, sesuatu yang 

akan dicapai atau dituju dalam penelitian.
25

 

Adapun tujuan penelitian dalam proposal ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui tingkat penggunaan e-wallet Gopay dan OVO pada 

Mahasiwa UIN Raden Intan Lampung 

2. Untuk mengetahui hubungan antara e-wallet Gopay dan OVO terhadap 

Jumlah Uang Beredar  

3. Untuk mengetahui pandangan islam mengenai uang elektronik OVO 

dan Gopay? 
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G. Signifikasi Penelitian  

Manfaat penelitian merupakan dampak dari pencapaiannya tujuan.
26

 

Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini ada tiga macam, 

antara lain: 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan 

bagi perkembangan ilmu ekonomi serta menambah kajian ilmu 

ekonomi terkhusus dalam ilmu moneter.   

2. Manfaat akademis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refensi penulisan bagi para 

pembaca, baik kalangan masyarakat, pelajar, mahasiswa ataupun dosen 

dan guru.  

3. Manfaat praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak 

pemerintah dalam setiap pengambilan keputusan guna menentukan 

kebijakan  moneter di masa yang  akan datang. Selain itu,  penelitian 

ini juga diharapkan dapat membantu pihak-pihak lainnya dalam 

penyajian informasi terkait pengadaan penelitian yang serupa.   

 

H. Motode Penelitian 

1. Jenis dan sifat Penelitian  

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) 

yaitu penelitian yang mengkaji dan menganalisa data-data lapangan, 
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dan observasi lapangan untuk mengamati secara langsung. suatu 

penelitian yang objeknya mengenai gejala-gelaja atau peristiwa yang 

terjadi pada kelompok masyarakat, sehingga dapat disebut juga sebagai 

penelitian kasus atau study kasus.
27

  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  yaitu suatu 

metode yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah.  Menurut Bogdan dan 

Taylor dalam buku Lexy J Maleong, Metode Penelitian Kualitataif 

Edisi Revisi mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

atau lisan dari orang-orang yang berperilaku.
28

   

Berdasarkan sifatnya Penelitian ini bersifat komparatif, yaitu 

penelitian yang menggunakan teknik membandingkan suatu objek 

dengan objek lain. Penelitian komparatif adalah sejenis penelitian 

deskriptif yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab-

akibat, dengan menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun 

munculnya suatu fenomena tertentu. Bersifat membandingkan antara 

dua kelompok atau lebih dari suatu variabel tertentu. 

 

2. Lokasi Penelitian 

Adapun penelitian yang penulis lakukan guna mendapatkan 

sumber informasi maupun masalah yang sesuai dengan judul skripsi 

ini adalah di Universitas Islam Negeri raden Intan lampung 

                                                           
27

 Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Tarsoto: Bandung, 1995), h.58 
28

 Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitataif Edisi Revis, (Bandung: PT. remaja 

Rosda Karya, 2014), hal.4 



 
 

3. Jenis Data 

Menurut Webster’s New World Dictionary, data adalah Things 

Know or Assumed, yang berarti bahwa data itu sesuatu yang diketahui 

atau dianggap. Diketahui memiliki arti sesuatu yang telah terjadi 

merupakan fakta. Data sebagai suatu hasil dari penelitian berupa fakta 

atau keterangan yang dapat dijadikan bahan untuk mendapatkan suatu 

informasi memiliki peranan penting dalam penelitian. Adapun jenis 

data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:  

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

responden. Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui 

pengisian kuisioner oleh mahasiwa UIN Raden Intan Lampung 

selaku responden penelitian. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan dan 

dilaporkan oleh orang lain diluar penelitian. Bahan-bahan dokumen 

berupa kebijakan pemerintah, jumlah uang beredar dari Bank 

Indonesia, buku kepustakaan serta jurnal. 

 

4. Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang memberikan informasi 

mengenai suatu data tertentu. Dalam penelitian sumber data dapat 



 
 

diartikan sebagai subjek darimana data diperoleh.
29

 Ada pun sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:  

a. Data Primer  

Data primer adalah sebuah data yang dibuat oleh peneliti itu 

sendiri dengan maksud dan tujuan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang sedang ditanganinya. Data yang dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat 

objek penelitian dilakukan.
30

 Ada pun makna lain dari data primer 

ini yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data dengan menggunakan wawancara, daftar 

pertanyaan, pengamatan dan survey. 

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen atau 

publikasi laporan penelitian dari dinas/ instansi maupun sumber 

data lainnya yang menunjang.
31

 Data sekunder merupakan data 

atau informasi yang diperoleh secara tidak langsung dari suatu 

objek penelitian yang bersifat publik, dengan kata lain data 

sekunder diperoleh oleh peneliti secara tidak langsung atau melalui 

perantara.  
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5. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah himpunan keseluruhan karakteriktik dari objek 

yang diteliti. Pengertian lain dari populasi adalah keseluruhan atau 

totalitas objek psikologi yang dibatasi oleh suatu kriteria tertentu. 

Objek psikologis dapat merupakan objek yang dapat ditangkap oleh 

panca indra manusia dan memiliki sifat yang konkrit.
32

 Responden 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna uang 

elektronik di UIN Raden Intan Lampung. Adapun jumlah populasi dari 

penelitian ini adalah semua mahasiwa  UIN Raden Intan Lampung 

sebanyak 38092 mahasiswa. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi.
33

 Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, dikarnakan keterbatasan 

dana, tenaga hingga waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi tersebut.
34

 Menurut Slovin, dalam 

menentukan besarnya sampel yang akan dicari menggunakan rumus: 

n = 
𝑁

1+ 𝑁𝑒2 

dimana:  

n  = Ukuran sampel   

N    = Ukuran Populasi  

e = Kelonggaran   
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Besarnya populasi yang diketahui sebanyak 38092 mahasiwa, 

maka sempel yang digunakan adalah: 

n = 
𝑁

1+ 𝑁𝑒2 

n = 
38092

1+ 38092 (10%)2 

n = 99,99 

maka untuk memudahkan peneliti dalam pengolahan data maka 

peneliti membulatkan sampel dari 99,99 menjadi 100 sampel.
35

 Dalam 

penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel 

Nonprobability Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel.
36

 Adapun teknik sampel ini 

memfokuskan pada teknik sampel sampling Purposiv,  dimana teknik 

dalam penentuan sampel yang akan digunakan  tersebut menggunakan 

pertimbangan tertentu.
37

 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan  suatu cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data.
38

 Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data, 

antara lain:  

 

                                                           
35

Husein Umar, Metode Riset Bisnis, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003, h. 80  
36

Sugiyono, Op.Cit,  h. 84 
37

 Ibid., h. 85 
38

 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, hal. 100 



 
 

a. Angket (Kuisioner)  

Metode kuisioner adalah suatu daftar yang berisikan 

serangkaian pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang 

akan diteliti dengan menyebarkan sejumlah angket kepada 

responden.
39

 Kuisioner merupakan sebuah metode pengumpulan 

data yang sangat efisien.   

Intrumen yang digunakan untuk mengukur variabel 

penelitian menggunakan skala liker 5 poin.
40

 Jawaban responden 

akan berupa pilihan dari alternative yang telah disediakan, antara 

lain: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

N : Netral 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

Dengan masing- masing jawaban memiliki nilai sebagai berikut:  

SS : 5 poin 

S : 4 Poin 

N : 3 Poin 

TS  : 2 Poin 

STS : 1 Poin 
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b. Kepustakaan  

Studi kepustakaan (Library Research) adalah suatu metode 

pengumpulan data atau informasi yang dilakukan seseorang dengan 

cara membaca dan mempelajari sumber-sumber yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. Studi kepustakaan dapat diperoleh 

dari sumber data sekunder seperti literatur ataupun buku yang 

memiliki keterkaitan dengan objek yang diteliti dan bertujuan 

untuk mengetahui teori-teori yang yang berkaitan dengan masalah 

yang akan diteliti.  

 

c. Observasi  

Observasi adalah kegiatan memperhatikan secara akurat, 

mencatat fenomena yang muncul dan mempertimbangkan 

hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. Observasi dalam 

rangka penelitian kualitatif harus dalam konteks alamiah.
41

 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh 

seorang peneliti dengan terjun langsung ke lapangan dan 

melakukan pengamatan dalam rangka mencari dan menggali 

data.
42

 

 

7. Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mengolah hasil penelitian guna memperoleh suatu hasil atau 
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kesimpulan. Data yang telah diperoleh dikelola terlebih dahulu 

kemudian dianalisis secara kualitatif, adapun langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

a. Data penelitian dikualifikasi sesuai dengan permasalahan 

penelitian 

b. Hasil kualifikasi kemudia disistematiskan 

c. Data yang telah disistematiskan kemudian dianalisis secara 

kualitatif bagaimana penggunaan uang elektronik terhadap 

jumlah uang beredar sehingga dapat diambil suatu kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uang 

1. Pengertian Uang 

 Dari sudut pandang ekonomi uang (money) merupakan stok aset-

aset yang digunakan untuk transaksi. Uang adalah sesuatu yang 

diterima dipercaya masyarakat sebagai alat pembayaran atau transaksi. 

Adapun pengertian uang menurut para ahli antara lain: 

a. Mankiw : Uang adalah persediaan asset yang bias dengan 

segera digunakan untuk melakukan transaksi. 

b. A. C. Pigou : Uang adalah segalasesuatu yang umum 

dipergunakan sebagai alat tukar. 

c. Robertson : Uang adalah segala sesuatu yang umum diterima 

dalam pembayaran barang dan jasa. 

d. Walker  : Uang adalah semua hal yang dapat dilakukan oleh 

uang tersebut. 

e. Hukum : Uang adalah benda yang merupakan alat 

pembayaran yang sah. 

f. Ensiklopedia : Uang adalah segala sesuatu yang biasanya 

digunakan dan diterima secara umum sebagai alat penukar atau 

standar pengukur nilai. 

 



 
 

2. Fungsi Uang 

Uang memiliki 4 fungsi penting antara lain: 

a. Satuan Hitung (Unit of Account) 

Yang dimaksud uang sebagai satuan hitung adalah uang 

dapat memberikan harga suatu komoditas berdasarkan satu ukuran 

umum sehingga sarat terpenuhinya kehendak ganda yang selaras 

tidak diperlukan lagi.  

b. Alat Transaksi (Medium of Exchange) 

Uang dapat berfungsi sebagai alat tukar dengan syarat 

bahwa uang tersebut harus diterima dan mendapat jaminan 

kepercayaan. Fungsi uang sebagai alat tukar- menukar di dasarkan 

pada kebutuhan manusia dimana uang menjadi perantara anatara 

manusia mempunyai barang dan kebutuhan manusia yang tidak 

mempunyai barang.
43

  

c. Penyimpan Nilai (Store of Value)  

Sebagian besar fungsi uang berasal dari fungsi alat 

tukar,ialah bahwa uang berfungsi sebagai gudang nilai. 

Maksudnya, pada dasarnya ialah bahwa uang itu berfungsi sebagai 

alat tukar baik sepanjang waktu maupun sewaktu-waktu. Selain itu, 

fungsi uang sebagai penyimpanan nilai dikaitkan dengan 

kemampuan uang menyimpan hasil transaksi atau pemberian yang 
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meningkatkan daya beli sehingga semua transaksi tidak perlu 

dihabiskan saat itu juga.
44

 

d. Standar Pembayaran di Masa Mendatang (Standard of Deferred 

Payment) 

Pembayaran untuk masa mendatang sangat dimungkinkan, 

karena uang memiliki fungsi standar pembayaran di masa 

mendatang. Dengan fungsi tersebut pembayaran di masa 

mendatang menjadi lebih mudah karena diukur dengan daya beli 

dibandingkan diukur dengan nilai komoditas tertentu. 

 

B. Jumlah Uang Beredar 

Uang beredar adalah kewajiban system moneter terhadap sector swasta 

domestic. Kewajiban yang menjadi komponen uang beredar terdiri dari 

uang kartal,uang giral,uang kuasi dan surat berharga selain saham yang 

diterbitkan oleh system moneter yang dimiliki sekstor swasta domestic 

dengan sisa jangka waktu sampai 1 tahun.
45

  

Adapun yang dimaksud dengan jumlah uang beredar adalah nilai 

keseluruhan uang yang berada di tangan masyarakat.
46

 Dimana jenis mata 

uang dalam peredaran adalah seluruh jumlah mata uang yang telah 

dikeluarkan dan diedarkan oleh Bank Sentral. Dengan demikian uang 

beredar adalah sama dengan jumlah semua jenis uang yang berada dalam 
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perekonomian atau jumlah semua uang kertas dan giral yang lazim disebut 

dengan money supply.
47

  

Samuelson mengatakan bahwa banyak ekonom percaya bahwa 

perubahan jumlah uang beredar dalam jangka panjang terutama akan 

menghasilkan tingkat harga, sedangkan dampaknya terhadap output real, 

adalah sedikit atau bahkan tidak ada. Jumlah uang beredar yang terlalu 

banyak dapat mendorong kenaikan harga barang-barang secara umum. 

Namun sebaliknya, apabila jumlah uang beredar terlalu sedikit maka 

kegiatan ekonomi akan mengalami kemacetan. 

Uang beredar atau money supply mempunyai dua pengertian, yaitu 

pengertian dalam arti sempit dan pengertian dalam arti luas.  

a. Uang dalam arti sempit (Narrow Money)  

Uang dalam arti sempit adalah jumlah uang beredar yang terdiri 

atas uang kartal yang dipegang masyarakat dan uang giral(giro 

berdonominasi rupiah).
48

 

M1 = C + DD
49

 

 

Dimana: 

C = uang kartal (Currencly 

DD = uang giral (Demand Deposits) 
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Seperti halnya dengan definisi uang beredar dalam arti yang paling 

sempit (yaitu, C) maka uang giral (DD) mencangkup saldo rekening 

Koran/ giro milik masyarakat umum yang disimpan di bank. 

Sedangkan saldo rekening Koran milik bank pada bank lain atau bank 

sentral ataupun saldo rekening Koran milik pemerintah pada bank atau 

bank sentral tidak dimasukkan dalam definisi DD. DD yang dimaksud 

dalam hal ini merupakan saldo atau uang milik masyarakat yang 

masih ada di bank dan belum digunakan oleh pemiliknya untuk 

membayar/ berbelanja). 
50

 

b. Uang beredar dalam arti luas (Broad money) 

Uang beredar dalam arti luas (M2) adalah M1 ditambah dengan 

deposito berjangka dan saldo tabungan milik masyarakat.  

M2 = M1 + TD + SD
51

 

Dimana: 

TD = Deposito Berjangka (Time deposits) 

SD = Saldo Tabungan (Saving Deposits) 

 

Di Indonesia, M2 biasanya mencangkup M1, uang kuasi (tabungan, 

simpanan berjangka dalam rupiah dan valas, serta giro dalam valuta 

asing), dan surat berharga yang diterbitkan oleh system moneter yang 
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dimiliki dan tetapi tidak mencangkup time deposits dan saving 

deposits mata uang asing (dollar). 

C. Teori Jumlah Uang Beredar 

a. Teori David Ricardo  

Teori ini disebut juga sebagai teori jumlah sederhana atau asli, 

yaitu teori yang memperhatikan hubungan yang khusus antara uang 

dengan jumlah uang. Ricardo menyimpulkan bahwa jumlah uang dan 

nilai uang mempunyai hubungan yang terbaik, sehingga ia 

berpendapat jika uang menjadi dua kali lipat banyaknya, maka nilai 

uang akan turun juga sebesar dua kali lipat atau setengah dari harga 

semula. Sebaliknya, jika jumlah uang berkurang hingga setengah dari 

semula maka nilai uang akan naik sebesar dua kali lipat.
52

  

Apabila kita hubungkan antara nilai uang dengan harga (price) 

maka definisi dari teori Ricardo adalah sebagai berikut: bila jumlah 

uang naik dua kali lipat, harga akan naik juga dua kali lipat, demikian 

sebaliknya jika jumlah uang turun dua kali lipat maka harga juga akan 

menjadi setengah dari semula.   

M Kp atau P = 1/k x M 

M = Jumlah uang 

P = Tingkat harga 

K = Faktor yang tetap bila segala sesuatu tidak berubah 
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Ricardo mengatakan bahwa nilai uang itu sama dengan kebalikan 

dari jumlah uang. Teori kuantitas ini disebut asli atau sederhana 

karena factor-faktor yang diperhatikannya juga sederhana, yaitu M 

dan P, dimana factor kecepatan peredaran tidak diperhatikan. Pada 

teori ini juga kurang memperhatikan jumlah barang yang beredar 

sehingga ada beberapa hal yang belum sempat dibahas. Teori ini harus 

memiliki persyaratan sebagai berikut:
53

 

1) Bahwa harga akan menunjukkan perubahan dengan perbandingan 

yang sama terhadap jumlah uang beredar (M) naik dua kali lipat, 

maka harga barang akan naik dua kali lipat juga. Sebaliknya bila 

jumlah M berkurang menjadi setengah dari semula, maka harga 

pun akan turun setengah dari harga semula. 

2) Jumlah uang seluruhnya harus sebanding dengan pengeluaran 

masyarakat, artinya kalau jumlah uang beredar dalam masyarakat 

Rp 100 miliar maka pengeluaran seluruh masyarakat harus 

berjumlah sama. 

 

b. Teori Irving Fisher  

Teori ini dikembangkan oleh Irving Fisher, seorang ahli ekonomi 

Amerika. Pada hakikatnya berpendapat bahwa perubahan uang 

beredar akan menimbulkan perubahan yang sama cepatnya terhadap 

harga-harga. Perubahan ini juga adalah kearah bersamaan, artinya jika 

uang beredar sebanyak lima persen maka tingkat harga juga akan 
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berkurang sebanyak lima persen. Sebaliknya, apabila uang beredar 

berkurang sebanyak lima persen maka tingkat harga akan berkurang 

pada tingkat yang sama.  

Teori Irving Fisher digunakan persamaan matematika yang 

dinamakan persamaan pertukaran yang dinyatakan sebagai berikut:
54

 

MV = PT 

Dimana:  

M : uang beredar 

V : kelajuan/kecepatan uang beredar 

P: harga  

T : jumlah barang-barang dan jasa yang diperjualbelikan dalam suatu 

tahun tertentu  

Jika diperhatikan persamaan pertukaran, maka sebenarnya setiap 

perubahan dalam uang beredar belum tentu akan mengubah tingkat 

harga menurut tingkat persentase yang sama. Misalnya apabila M naik 

tetapi V turun, maka walaupun T tetap, harga atau harga-harga tidak 

akan naik menurut kelajuan yang sama dengan kenaikan M, atau 

apabila M naik dan V adalah tetap, tetapi T mengalami kenaikan yang 

sama tingkatnya dengan M, maka P mengalami perubahan. Dari kedua 

contoh diatas dapat disimpulkan bahwa persamaan pertukaran tidak 

menunjukkan bahwa perubahan dalam uang beredar akan 
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menimbulkan perubahan yang sama tingkatnya terhadap harga-

harga.
55

 

Ahli ekonomi klasik berpendapat bahwa kecepatan atau kelajuan 

peredaran uang adalah tetap karena mereka berpendapat bahwa jumlah 

uang beredar dan pertambahannya tidak mempunyai pengaruh yang 

penting atas laju peredaran uang. Menurut mereka, kelajuan itu 

bergantung pada beberapa factor teknik seperti system pembayaran 

gaji dalam masyarakat, ciri- ciri kebiasaan masyarakat dalam 

melakukan kegiatan perdagangan, efisensi dari system pengakutan dan 

kepadatan penduduk. Oleh karna itu, persamaan pertukaran dapat 

dinyatakan sebagai berikut:   

MVy = Y  

Di mana: 

M  = Persamaan yang asli yaitu uang beredar.  

Vy = Kelajuan peredaran uang yang digunakan untuk menjalankan 

jual beli terhadap barang- barang jadi. 

Y  = Pendapatan nasional 

V adalah lebih besar dari Vy.   

 

 

                                                           
55

 Ibid. h. 99 



 
 

D. Uang Elektronik 

a. Sejarah dan Pengertian Uang elektronik 

Uang elektronik didefinisikan sebagai alat pembayaran yang 

memenuhi unsur- unsur sebagai berikut: 

1. Diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu 

kepada penerbit. 

2. Nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media seperti 

server atau chip 

3. Nilai uang elektronik yang dikelola oleh penerbit bukan merupakan 

simpanan sebagimana dimaksud dalam undang- undang yang 

mengaturmengenai perbankan. 

Uang elektronik mulai di kembangkan di Indonesia sejak tahun 

2007. Kemunculan uang elektronik sebagai pengganti pembayaran 

tunai diharapkan dapat melayani pembayaran skala kecil 

(micropayment). Penggunaan uang elektronik mulai dilirik oleh 

masyarakat karena alasan praktis, dan kecepatan dalam transaksi.
56

 

Uang elektronik digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang 

yang bukan merupakan penerbit uang elektronik tersebut, serta uang 

yang disetor dan di kelola oleh penerbit bukan merupakan simpanan 

sebagaimana yang dimaksud dalam undang-undang.  
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Perkembangan uang elektronik tergolong hal yang baru di 

Indonesia dengan dukungan dari Bank Indonesia.
57

 Perkembangan 

uang elektronik yang tergolong sebagai produk baru di Indonesia 

didukung oleh Bank Indonesia. Meski  uang elektronik mengalami 

perkembangan dengan terus tumbuh setiap tahunnya, nyatanya 

penggunaan uang elektronik sendiri masih belum merata adanya.
58

 

Adapun dasar hukum penyelenggaraan uang elektronik telah diatur 

dalam:
59

 

1) Peraturan Bank Indonesia Nomr 11/12/PBI/2009 tanggal 13 April 

2009 tentang Uang Elektronik (Elektronik Money). 

2) Surat Edaran Bank Indonesia No. 11/11/DASP tanggal 13 April 

2009 perihal uang Elektronik (Elektronik Money).  

 

b. Jenis- jenis Transaksi Pada Uang Elektronik 

Jenis-jenis transaksi dengan menggunakan uang elektronik secara 

umum meliputi: 

1) Pengisian Ulang (top-up) 

Adalah proses pengisian nilai uang kedalam media uang 

elektronik yang dapat dilakukan dengan melalui penyetoran uang 

tunai, melalui pendebitan rekening di bank atau melalui terminal-

terminal pengsian uang elektronik yang telah ditetapkan 

sebelumnya.     
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2) Transaksi pembayaran 

Pada prinsipnya transaksi pembayaran menggunakan uang 

elektronik dilakukan melalui pertukaran nilai uang dalam bentuk 

elektronik dengan barang antara pedagang dengan menggunakan 

protocol yang telah ditetapkan. Adapun transaksi pembayaran ini 

meliputi:  

a. Transfer, fasilitas pengiriman nilai uang elektronik antara 

pemegang uang elektronik atau dapat juga  pada rekening-

rekening bank. 

b. Tarik Tunai, fasilitas penarikan tunai atas nilai uang elektronik 

yang telah tercatat pada media elektronik. 

c. Redeem, penukaran kembali nilai uang elektronik kepada 

penerbit 

 

c. Manfaat Uang Elektronik 

1. Memberikan kemudahan dan kecepatan dalam melakukan transaksi 

pembayaran tanpa perlu membawa uang tunai. 

2. Tidak lagi menerima uang kembalian dalam bentuk barang (seperti 

permen) akibat pedagang tidak mempunyai uang kembalian 

bernilai kecil. 

3. Sangat applicable untuk transaksi massal yang nilainya kecil 

namun berfrekuensi tinggi, seperti transaksi untuk transportasi, 

parkir, tol, fast food, dll. 

4. Uang elektronik praktis dibawa  



 
 

d. Resiko Uang Elektronik:
60

 

1. Uang elektronik berisko hilang atau dapat digunakan oleh pihak 

lain, karena pada prinsipnya uang elektronik sama seperti uang 

tunai yang apabila hilang maka tidak dapat diklaim kepada 

penerbit. 

2. Kurang pahamnya pengguna dalammenggunakan uang elektronik, 

seperti pungguna yang tidak menyadari jika uang elektronik yang 

digunakan ditempelkan atau discan sebanyak 2 kali pada reader 

untuk transaksi yang sama, sehingga nilai uang elektronik akan 

berkurang lebih besar daripada nilai transaksi yang sesungguhnya. 

 

e. Jenis uang ektronik dan batasan nilai uang elektronik 

1. Uang elektronik registed, merupakan uang elektronik yang data 

identitas pemegangnya tercatat  atau terdaftar pada penerbit uang 

elektronik. Dalam kaitannya penerbit harus menerapkan prinsip 

mengenal nasabah dalam menerbitkan uang elektronik registred. 

Batas maksimum nilai uang elektronik yang tersimpan pada media 

chip atau server untuk jenis registered adalah Rp5.000.000,00  

2. Uang elektronik unregistered, merupakan uang elektronik yang 

data atau identitas pemegangnya tidak tercatat dan terdaftar pada 

penerbit uang elektronik. Adapun batas maksimum nilai uang 

elektronik yang tersimpan pada media chip atau server untuk jenis 

ini adalah Rp1.000.000,00 
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E. E-Wallet 

E-Wallet adalah ”dompet” sementara atau akun yang berisikan 

sejumlah dana pada suatu aplikasi online sebagai pengganti pembayaran 

non tunai guna mempermudah konsumen dalam membayar produk-

produknya.
61

 E-wallet merupakan salah satu cara mengurangi beredarnya 

uang tunai  (cashless) yang sejalan dengan upaya pemerintah dan Bank 

Indonesia dalam mendorong Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) 

Gambar 2.1 

Contoh uang elektronik berbasis server 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data Bank Indonesia 

 

 

 

E-wallet merupakan uang elektronik yang berjenis server based, yaitu 

alat pembayaran digital yang menggunakan media elektronik berupa server 

based. Pada umumnya berupa berupa sebuah aplikasi yang berbasis di 

server dan dalam proses penggunaaannya memerlukan koneksi  dengan 

internet.
62
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Gambar 2.2 

Dompet digital terpopuler 2018  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bank Indonesia, Dailysocial 

 

Berdasarkan data diatas, dimana kita ketahui bahwasannya Gopay 

masih menjadi unggulan sebagai dompet digital di Indonesia pada tahun 

2018 dengan persentase sebesar 79,4 % dan di urutan ke-2 ditempati oleh 

pesaing berat Gopay yaitu OVO dengan tingkat persentase kepopuleran 

sebesar 58,4 % dan kemudian diikuti oleh dompet-dompet digital 

lainnya. 

Adapun pembahasan singkat mengenai aplikasi e-wallet Gopay dan 

OVO adalah sebagai berikut. 

1. OVO 

OVO adalah aplikasi smart berupa dompet digital yang 

memberikan kemudahan dalam bertransaksi  (OVO Cash).
63

 Produk 

ini diciptakan oleh PT visionet Internasional. Ovo cash adalah aplikasi 

yang memberikan kesempatan lebih besar mengumpulkan poin 

dibanyak tempat, Ovo dapat digunakan untuk bertransaksi disemua 
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merchant bertanda “OVO Accepted Here” dan mengumpulkan serta 

menggunakan Ovo poin dimerchant bertanda Ovo Zone.
64

 

Ovo cash merupakan sejumlah uang atau dana elektronik yang 

dapat diakses melalui aplikasi OVO yang dapat digunakan untuk 

berbagai macam transaksi keuangan, seperti pembayaran di berbagai 

merchant rekanan, isi ulang (top up) dan pengecekan saldo. Aplikasi 

ini telah terdaftar pada Bank Indonesia sejak bulan agustus 2017 ini 

sudah memiliki lebih dari 50 juta pengguna, lebih dari 30 ribu outlet, 

lebih dari 200 kota di Indonesia serta dapat digunakan pada lebih dari 

400 mall yang terdapat di Indonesia. Ovo cash merupakan alat 

pembayaran dengan pengunaan smartphone dalam setiap melakukan 

transksi yaitu dengan scan QR Code pembayaran. Ovo cash tidak 

memiliki batas waktu kadaluarsa, serta dapat digunakan pada berbagai 

merchant yang memiliki tanda OVO.  

OVO menwarkan banyak fitur-fitur unggulan dan menggiurkan 

bagi penggunanya, seperti:  

a. Poin berlipat. Dalam aplikasi OVO setiap pengguna yang 

melakukan transaksi akan memperoleh point. 

b. Merchandise hebat di banyak tempat. Kelebihan yang dimiliki 

OVO yaitu pengguna dapat menggunakan OVO Points di 

berbagai merchant yang telah bekerjasama. 
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c. Pembayaran yang cepat. Pengguna hanya perlu melakukan scan 

barcode suatu merchant dan selanjutnya pembayaran otomatis 

akan terkonfirmasi. 

d. Atur keuangan dengan tepat 

e. OVO Payletter. Dalam fitur ini pengguna dapat memanfaatkan 

layanan kredit dalam setiap transaksi pembelian,dimana kredit 

yang dipinjamkan oleh OVO Payletter dapat mencapai limit 

Rp1.000.000,00. 

f. Layanan OVO Points. OVO Points adalah loyalty yang di 

dapatkan setiap melakukan transaksi. OVO Points dapat 

digunakan sebagai pengganti pembayaran di merchants rekan 

OVO. Setiap melakukan transaksi Rp10.000 makapengguna akan 

mendapatkan 1 OVO Points, dan setiap OVO Points bernilai Rp 

1,- dengan masa berlaku 12 bulan sejak diterbitkan.  

 

Dalam penerapannya OVO membagi jenis keaggotaannya menjadi 

2 bagian, yakni OVO Club dan OVO Premier, dimana pada OVO 

Club hanya menyediakan 10.000 OVO Points dan hanya dapat 

menyimpan saldo/OVO Cash maksimum Rp1.000.000. sedangkan 

OVO Premier menyediakan 10.000 OVO Points dan dapat 

menyimpan OVO Cash lingga limit Rp10.000.000.  

Dalam pengisian saldo/Top Up OVO pengguna dapat 

melakukannya dengan berbagai cara sesuai dengan kebutuhan, dengan 

pengisian minimum sebesar Rp10.000 menggunakan metode 



 
 

pengisian melalui kartu debit, ATM, Internet/Mobile Banking, OVO 

Booth, Grab dan tokopedia. Selain menggunakan metode tersebut 

pengisian saldo OVO dapat pula dilakukan menggunakan merchant 

yang telah bekerja sama dengan OVO, seperti Matahari Department 

Store, Hypermart, Maxx Coffe, Books & Beyond dan Bolt Zone. 

 

2. Go-Pay  

Go-Pay adalah  layanan yang ditawarkan oleh perusahaan induk 

(Gojek) berupa  dompet elektronik sebagai pengganti media 

pembayaran bagi pengguna aplikasi Go-jek seperti Go-food, Go- 

Ride, Go-Box, Go-send dan lainnya yang ada dalam aplikasi tersebut, 

sehingga para pengguna aplikasi tidak perlu menggunakan uang tunai 

ketika melakukan transaksi.
65

 

Gopay dapat digunakan sebagai metode pembayaran untuk barang 

dan/atau jasa yang tersedia baik aplikasi gojek taupun barang dan/atau 

jasa lain di luar aplikasi gojek. Pembayaran menggunakan aplikasi ini 

hanya dapat dilakukan dengan pedagang (merchant) yang merupakan 

pihak ketiga yang telah bekerjasama dengan aggregator Gojek.
66

 

Go-Pay bekerja sama dengan beberapa bank terkemuka di 

Indonesia diantaranya Bank Mandiri, Bank BNI 46, Bank Central 

Asia dan beberapa bank lainnya yang memiliki dukungan teknologi. 

Selama ini, layanan yang ditawarkan oleh Go-Jek telah banyak 

diberitakan di media mendulang sukses besar. Bahkan, karena begitu 
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suksesnya, layanan Go-Jek dituduh merusak persaingan yang sehat 

jasa transportasi taksi. Berdasarkan kesuksesan tersebut, layanan Go-

Pay berupaya untuk mengikutinya dengan mengandalkan pada nama 

besar perusahaan induknya.
67

 

Adapun fitur-fitur unggulan yang ditawarkan oleh GoPay antara 

lain: 

1) Patungan gampang melalui fitur chat 

Dengan fitur ini kita tidak akan susah dalam urusan bayar-

membayar ketika berkumpul bersama teman karna fitur ini proses 

patungan menjadi sangat mudah. 

2) GoPay Diary 

Gopay adalah layanan e-money yang terdapat dalam aplikasi 

Gojek Indonesia. Gopay dapat digunakan untuk semua pembayaran 

menggunakan aplikasi gojek, bahkan transaksi non tunai di rekan 

usaha offline dan online. Adapun pengguna GoPay yang yang 

mendapatkan Goapy dairy via email merupakan pengguna gopay 

yangmelakukan transaksi minimum 1 kali selama sebulan. 

3) Keamanan Terjamin 

Rangkaian teknologi yang digunakan gopay untuk menjaga 

kemanan dalam setiap transaksi, saldo dan data pribadi pengguna.  

4) Layanan Pembayaran GoPay 

a. Pembayaran seluruh layanan gojek (GoRide, GoCar, GoFood, 

Gosend, GoBox, GoLife, etc) 
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b. Pembayaran merchandise usaha offline dan online 

c. Pembayaran tagihan (GoBills,GoPulsa) 

Adapun keuntungan yang dirasakan dan akan diperoleh oleh 

pengguna GoPay yang mengupgrade akun Gopay mereka menjadi 

GoPay Plus, antara lain:
68

 

1. Proteksi ekstra untuk saldo GoPay. Adanya jaminan saldo gopay 

dan payletter kembali  apabila terjadi kesalahan karena aktivitas 

mencurigakan. 

2. Limit lebih besar.Apabila menggunakan GoPay Plus maka limit 

saldo yang dapat disimpan sebesar Rp10.000.000 

3. Kirim-kirim saldo GoPay. Fitur ini digunakan untuk menerima dan 

mengirim saldo ke sesama pengguna GoPay. 

4. Transfer ke rekening bank. Menggunakan fitur ini transafer saldo 

gopay ke rekening bank mejadi hal yang lazim 

5. Promo eksklusif 

6. Payletter. Mengusung system seperti halnya kredit, dimana 

pengguna dapat bertransaksi terlebih dahuludan akan membayar di 

lain waktu. 

 

F. Uang Menurut Persfektif Ekonomi Islam 

Dalam ekonomi Islam dijelaskan bahwasannya uang adalah uang 

dan bukan capital. Berdasarkan persfektif Islam, tujuan keuangan Islam 

adalah untuk pencapaian distribusi pendapatan dan kekayaan yang wajar 
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sehingga alokasi penyebaran uang dapat merata di seluruh kalangan 

masyarakat.
69

  

 

طِلِ  لكَُم بيَۡنكَُم بٱِلۡبََٰ لِ  وَلََ تأَۡكُلوُٓاْ أمَۡوََٰ نۡ أمَۡوََٰ وَتدُۡلوُاْ بهِآَ إلِىَ ٱلۡحُكَّامِ لتِأَۡكُلوُاْ فرَِيقٗا مِّ

ثۡمِ وَأنَتمُۡ تعَۡلمَُونَ    ٱلنَّاسِ بٱِلِۡۡ
“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang 

lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu 

membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 

sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) 

dosa, padahal kamu mengetahui”. (QS. Al Baqarah: 188) 

 

Menurut al-Ghazali dalam Gamal, uang diibaratkan sebagai sebuah 

cermin yang tidak mempunyai warna, namun dapat merefleksikan semua 

warna. Maksudnya adalah, uang tidak memiliki harga tetapi merefleksikan 

semua harga barang atau dalam istilah ekonomi klasik disebutkan bahwa 

uang tidak memberikan kegunaan secara langsung (direct utility function), 

dimana jika uang digunakan untuk membeli barang, maka barang itulah 

yang akan memeberikan kegunaan. 

Modal adalah kekayaan yang dihasilkan oleh manusia dan digunakan 

untuk menghasilkan kekayaan yang lebih lanjut. Namun, kekayaan yang 

didapatkan dapat berupa bunga, ketika kita menabung atau meminjamkan 

uang kepada orang lain atau sebuah lembaga. Kekayaan dapat pula 

didapatkan dari penjualan uang dollar yang kita miliki ketika harga dollar 

itu sendiri mengalami kenaikan. Hal tersebut dilarang dalam system 

ekonomi Islam sehingga uang tidak selalu disamakan dengan modal 

meskipun uang dapat dijadikan sebuah modal.
70
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Berdasarkan konsep islam uang adalah milik masyarakat (money is 

public goods). Barang siapa yang menimbun uang atau dibiarkan tidak 

produktif berarti orang tersebut mengurangi jumlah uang beredar. Merujuk 

kepada Al-Quran, al-Ghazali dalam Gamal berpendapat bahwa orang yang 

menimbun uang adalah seorang penjahat, karena menimbun uang berarti 

menarik uang sementara dari peredaran.
 71

 Sehingga dapat mengakibatkan 

ketidakstabilan perekonomian. Oleh karna itu islam melarang adanya 

penimbunana harta, monopoli kekayaan. 

Menurut Al-Ghazali dan Ibn Khaldun, uang didefinisikan sebagai 

standar ukuran nilai harga, media transaksi pertukaran dan media 

simpanan. Adapun jumlah uang tunai yang diperlukan dalam ekonomi 

Islam hanya berdasarkan motivasi untuk transaksi dan berjaga-jaga, 

merupakan fungsi dari tingkat pendapatan. Meningkatnya pendapatan akan 

meningkatkan permintaan atas uang oleh masyarakat, untuk tingkat 

pendapatan tertentu uang yang idle (menganggur) akan dikenakan zakat.
72

 

Sehingga, secara matematik dirumuskan sebagai berikut:  

M = f (Y/μ) 

 

Dimana:   

M : Permintaan uang dalam masyarakat   

Y : Pendapatan   

                                                           
71

 Takiddin, Uang Dalam Persfektif Ekonomi Islam, Jurnal Filsafat dan Budaya Hukum, 

h. 207 
72

 M.M. Metwally, Teori dan  Model Ekonomi Islam, (Jakarta : PT. Bangkit Daya Insana, 

1995), h. 87 



 
 

μ : Tingkat biaya karena menyimpan uang terlalu besar dalam  

bentuk kas  

 

Dalam islam, kepemilikan atas uang tidaklah dilarang. Hanya saja 

yang menjadi larangan yaitu penumpukan uang untuk mendapatkan 

keuantungan dari orang lain. Hal tersebut akan mengakibatkan tertutupnya 

kesempatan bagi orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Mahmud Abu saud mengemukakan pendapat agar hal tersebut tidak 

terjadi, antara lain:  

1. Tidak ada pembenaran dalam menumpuk uang oleh siapapun juga 

2. Larangan diperdagangkannya uang 

3. Meminjam uang dengan bunga menjadi sebuah larangan 

4. Tidak pula dimaksudkan untuk memperbudak manusia. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Lansondy Istanto S dan Syarief 

Fauzie menyatakan bahwa adanya hubungan kointegrasi pada persamaan 

M1 dan persamaan M2. Hal ini berarti terdapat hubungan jangka panjang 

antara jumlah uang beredar dalam arti sempit (M1-narrow money) dan 

jumlah uang beredar dalam arti luas (M2-broad money) dengan variable-

variabel yang mempengaruhinya yakni pembayaran non tunai.
73

  

Adapun transaksi e-money melalui proxy nilai transaksi e-money 

menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap M1 dalam 
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jangka pendek. Sedangkan dalam jangka panjang transaksi e-money yang 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap M1 ditemui melalui proxy 

volume transaksi e-money.
74

 Adapun pun banyaknya uang kartal yang 

tergeser karna penggunaan transaksi non tunai, bank sentral tetap akan 

mengontrol keberadaan jumlah uang beredar melalui suku bunga jangka 

pendek. 

Menurut Nastiti Ninda Lintangsari dkk, dalam jurnal penelitiannya 

yang berjudul “ Analisis pengaruh system pembayaran non-tunai terhadap 

stabilitas system keuangan di Indonesia” disimpulkan bahwa instrumen 

pembayaran non-tunai berpengaruh terhadap M1, dimana transaksi e-

money berpengaruh positif dan signifikan secara statistik pada tingkat 0,05 

(tingkat kepercayaan 95%) terhadap M1. Setiap kenaikan transaksi e-

money sebesar 1 juta akan meningkatkan jumlah uang beredar (M1) 

sebesar 0,185457 juta.
75

 

Menurut Meylinda Nur dalam jurnal “pengaruh transaksi non tunai 

terhadap jumlah uang beredar di Indonesia tahun 205-2018 dengan 

inflasi sebagai variabel modern”  Menunjukkan bahwa transaksi non tunai 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah uang beredar. Artinya 

semakin tinggi penggunaan transaksi non tunai akan meningkatkan jumlah 

uang beredar di masyarakat. Dengan menekan pada transaksi cash-less 

society masih belum mendapatkan hasil secara langsung terhadap jumlah 

uang beredar. Hal tersebut dikarnakan rata-rata transaksi non tunai hanya 

dilakukan untuk penarikan tunai karena masih banyaknya masyarakat yang 
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kurang memahami penggunaan fasilitas transaksi non tunai serta masih 

banyak toko dan merchant yang masih menggunakan pembayaran secara 

tunai. 

Pernyataan tersebut mendukung asumsi dari Siera (2006), yang 

dalam penelitiannya menghasilkan hasil yang sama. Penelitiannya 

membuktikan bahwa penggunaan transaksi non tunai di Negara maju 

mampu mensubstitusikan pembayarandengan memanfaatkan pembayaran 

elektronik dalam setiap  transaksi. Namun, ada kalangan masyarakat yang 

masih memilih menggunakan pembayaran tunai seperti halnya Indonesia. 

Keberadaan intrumen pembayaran non tunai belum menjadi fasilitas 

pembayaran andalan dalam melakukan transaksi. 

Menurut Anderson –reid, menghasilkan hasil serupa dengan kedua 

penelitian diatas. Penelitaian yang dilakukan di Jamaika menjelaskan 

bahwa dari tahun 2003 hingga 2008 transaksi non tunai berupa ATM debit 

dan ATM Kredit mengalami kenaikan signifikan dengan di dukung oleh 

banyaknya fasilitas pembayaran non tunai. Hasilnya menunjukkan bahwa 

meskipun penggunaan kartu debit dan kredit telah dilakukan dengan 

pembayaran ritel dan berkontribusi pada penurunan uang tunai  yang 

dibuktikan dalam penurunan rasio uang (M1), namun uang kertas dan koin 

masih menjadi intrumen yang di sukai masyarakat khususnya untuk ritel 

berskala rendah.   

Sedangakan menurut Rifqy Tazkiyyaturrahman dalam penelitiannya 

yaitu mengenai perkembangan bisnis startup di Indonesia mempengaruhi 

tingkat transaksi uang elektronik. Bank Indonesia sendiri terus mendorong 



 
 

penggunaan dan penerapan transaksi non tunai dengan uang elektronik. 

Selain itu, Bank Indonesia juga terus berupaya melakukan pengembangan 

dan perbaikan terkait sistem maupun aturan tentang transaksi keuangan 

elektronik. Dengan demikian diharapkan transaksi uang elektronik terus 

menjadi pilihan masyarakat sebagai instrumen transaksi pembayaran demi 

kemajuan perekonomian global di era digital.
76

 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu dimana 

penelitian terdahulu memfokuskan kepada uang elektronik secara 

menyeluruh sedangkan penelitian ini akan membahas mengenai uang 

elektronik berupa aplikasi OVO dan Gopay. Selain itu, dalam penelitian   

sebelumnya tidak dijelaskan dan tidak pula membahas mengenai 

indikator-indikator dari uang elektronik tersebut. Dimana tingkat 

penggunaan uang elektronik tergantung kepada minat konsumen atau 

masyarakat. Adapun indikator yang mempengaruhi tingkat penggunaan 

masyarakat terhadap uang elektronik antara laian seperti promosi, 

kemudahan transaksi, keamanan serta kemanfaatan. Hal tersebut tentu 

akan dibahas dan dijabarkan dalam penelitian ini. 

 

H. Kerangka Pikir 

Uma Sekaran dalam bukunya Business Research mengemukanan 

bahwa, kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 
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teori berhubungan dengan berbagai factor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting.
77

 

Kerangka berfikir adalah suatu bagan atau diagram yang 

menjelaskan informasi dalam bentuk garis besar mengenai suatu hubungan 

antara variabel satu dengan variabel yang lainnya.selain itu kerangka pikir 

juga dapat digunakan untuk membandingkan  nilai dari satu variabel atau 

lebih pada sampel atau waktu yang berbeda, hubungan dua variabel atau 

lebih, perbandingan pengaruh antar variabel pada sampel yang berbeda 

dan bentuk hubungan struktural.
78

 

Pada dasarnya pembayaran non tunai memiliki kesamaan  dengan 

pembayaran secara tunai, yaitu keduanya digunakan untuk pembayaran 

transaksi atas barang dan jasa. Yang membedakan keduanya hanyalah 

pada proses transaksi, dimana dalam pembayaran non tunai tidak 

memerlukan adanya uang kartal. Sehingga hal tersebut tentu akan 

menghemat biaya dan juga waktu. 

 Dalam penelitian ini memfokuskan pada upaya dalam mengkaji 

penggunaan uang elektronik terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB) di 

Indonesia dengan menggunakan objek penelitian berupa aplikasi dompet 

digital OVO dan Gopay. Penggunan uang elektronik yang kian menjamur 

di tanah air membuat eksistensi pembayaran menggunakan uang tunai kian 

menyusut. Adapun dalam penelitian ini akan dijelaskan mengenai 

hubungan antara uang elektronik dengan Jumlah uang Beredar yang 
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diduga Jumlah Uang Beredar (JUB) sedikit banyak dipengaruhi oleh 

penggunaan uang elektronik berupa dompet digital OVO dan Gopay. 

 

 

Gambar 2.3 
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